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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Pelaksanaan kurikulum pendidikan Politeknik STTT Bandung menentukan setiap 

mahasiswa diwajibkan mengikuti praktik kerja lapangan. Praktik kerja lapangan 

sebagai  suatu kesatuan studi yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk dapat 

menyelesaikan pendidikan. Praktik kerja lapangan merupakan suatu sarana bagi 

mahasiswa untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan serta 

mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja nyata. Praktik kerja lapangan 

dilaksanakan di PT Dragon Forever selama 60 hari kerja, dimulai pada tanggal 15 

Februari 2016 dan berakhir pada tanggal 13 Mei 2016 dengan jam kerja per hari 

selama delapan jam dimulai dari jam 07.30 WIB sampai jam 16.30 WIB.  

Laporan kerja praktik ini terdiri dari tiga Bab, yaitu bab I merupakan pendahuluan 

yang berisi uraian singkat mengenai laporan praktik kerja lapangan. Bab II 

merupakan keadaan pabrik yang berisi beberapa sub-bab yang menerangkan 

keadaan umum pabrik secara singkat. Keadaan umum pabrik tersebut seperti 

sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

permodalan, pemasaran, proses produksi, mesin dan tata letak mesin, 

ketenagakerjaan, sarana penunjang produksi, dan sistem pengupahan. Bab III 

merupakan tinjauan khusus mengenai “Analisis Terhadap Penumpukan Kain 

Relaksasi Untuk Mengurangi Jumlah Penumpukan Kain Relaksasi”.  

Tinjauan khusus mengenai permasalahan yang terjadi di perusahaan terutama pada 

bagian gudang bahan baku/kain. Proses relaksasi adalah proses membuka 

gulungan kain dari rol kain untuk menstabilkan kain akibat penarikan atau tegangan 

pada saat penggulungan kain. Proses relaksasi dilakukan untuk menghindari 

terjadinya cacat ukuran pada saat produk telah selesai dijahit akibat kain 

mengkeret. Selama melakukan praktik kerja lapangan di bagian gudang bahan baku 

permasalahan yang sering terjadi yaitu penumpukan kain relaksasi sebanyak 

89.826,2 yard, sehingga rak untuk menyimpan rol-rol kain digunakan untuk 

menyimpan kain relaksasi. Selain itu dengan terjadinya penumpukan kain relaksasi 

tersebut menyebabkan rak-rak kain relaksassi disimpan melebihi batas dari jalur 

evakuasi. Upaya penanggulanggan untuk mengurangi jumlah penumpukan kain 

relaksasi yaitu mengetahui penyebab utama yang menyebabkan terjadinya 

penumpukannya terlebih dahulu. 


